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ABSTRACT  ABSTRAK 
Anxiety in pregnant women tends to be experienced 

in the third trimester when going through the labor 

process. Holistic care, one of which endorphin 

massage is a non-pharmacological therapy to 

secrete endorphin hormones. This study aimed to 

determine the effect of endorphin massage on the 

anxiety level of third-trimester pregnant women at 

BPM Teti Herawati in 2020. This was a pre-

experimental study with one group pre-test and 

post-test approach. The research sample was a 

pregnant woman in the third trimester who visited 

BPM Teti Herawati as many as 34 samples and had 

met the inclusion criteria with the accidental 

sampling method. The instruments used were the 

HARS scale and the SOP of Endorphin 

massage. The anxiety level of pregnant women in 

the third trimester before being given Endoprhin 

massage intervention has a median of 20,50 and 

minimum-maximum of 7-27. The anxiety level of 

pregnant women in the third trimester after being 

given Endoprhin massage intervention has a median 

of 11,50 and minimum-maximum of 4-19. Wilcoxon 

statistical test results obtained a p-value of 0,000 

(p-value< 0,05), meaning that there is an influence 

of Endorphin massage intervention on anxiety in 

pregnant women in the third trimester. The 

conclusion, There is an effect of giving Endorphin 

massage on anxiety in pregnant women in the third 

trimester at BPM Teti Herawati 2020. 
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 Kecemasan pada ibu hamil cenderung dialami pada 

trimester III yakni ketika akan menghadapi proses 

persalinan. Asuhan yang dapat diberikan berupa 

asuhan menyeluruh (holistic care), salah satunya 

Endorphin massage yang merupakan terapi 

nonfarmakologi untuk menyekresikan hormon 

Endorphin. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 

pengaruh Endorphin massage terhadap tingkat 

kecemasan ibu hamil trimester III di BPM Teti 

Herawati tahun 2020. Penelitian ini menggunakan 

desain pre-experimental study dengan pendekatan 

one group pre-test post-test. Sampel penelitian ini 

adalah ibu hamil trimester III yang melakukan 

kunjungan ANC yang memenuhi kriteria inklusi dan 

menggunakan metode accidental sampling sebanyak 

34 responden. Instrumen yang digunakan ialah skala 

HARS dan SOP Endorphin massage. Tingkat 

kecemasan ibu hamil trimester III sebelum diberikan 

intervensi Endorphin massage memiliki median 

sebesar 20,50 dan nilai minimum-maksimum 

sebesar 7 – 27. Adapun tingkat kecemasan ibu hamil 

trimester III setelah diberikan intervensi Endorphin 

massage memiliki median sebesar 11,50 dan nilai 

minimum-maksimum sebesar 4 – 19. Hasil uji 

statistik Wilcoxon diperoleh p-value 0,000 (p-value 

<0,05) artinya terdapat pengaruh pemberian 

intervensi Endorphin massage terhadap tingkat 

kecemasan ibu hamil trimester III. Terdapat 

pengaruh pemberian intervensi Endorphin massage 

terhadap tingkat kecemasan ibu hamil trimester III. 

 

Kata Kunci: Hormon endorphin, Kecemasan, Pijat 

endorphin 
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PENDAHULUAN 

Di Indonesia, tingkat kecemasan yang 

dialami ibu hamil trimester III ketika akan 

menghadapi proses persalinan sebanyak  47,7% 

kecemasan berat, 16,9% kecemasan sedang, dan 

35,4% mengalami kecemasan ringan.1 Adapun 

pada multigravida, ibu akan merasa cemas karena 

gambaran rasa sakit yang pernah dialaminya 

ketika persalinan yang lalu.2 Sementara itu, pada 

tahun 2015 AKI di Indonesia sebesar 305 per 

100.000 kelahiran hidup dan jumlah kematian 

maternal di Provinsi Sumatera Selatan tahun 2017 

mencapai 107 kasus.3,4 

Kunjungan ke empat/ K-4 merupakan 

pelayanan antenatal yang didapatkan oleh ibu 

hamil di fasilitas kesehatan paling sedikit empat 

kali dari standar minimal yang 

ditetapkan.Cakupan K4 di Indonesia pada tahun 

2017 sebesar 87,3% dan Kota Palembang sebesar 

98,97%. Terdapat beberapa kecamatan di Kota 

Palembang yang cakupan K-4 berada di atas 

cakupan K-4 Kota Palembang tahun 2017, 

diantaranya Gandus (99,04%), Seberang Ulu I 

(99,2%), Plaju (100,00%), Bukit Kecil (99,28%), 

dan Kemuning (99,00%).4,5 

Pelayanan yang dapat diberikan kepada 

ibu hamil meliputi pelayanan promotif dan 

preventif secara menyeluruh (holistic care) dan 

mengkondisikan sebuah hubungan berkelanjutan 

(ongoing partnership) dengan membangun 

pemahaman, dukungan, dan kepercayaan.6 Pada 

umumnya, pelayanan yang dapat diberikan oleh 

bidan untuk mengatasi kecemasan pada ibu hamil 

melalui terapi farmakologi dan non farmakologi. 

Terapi farmakologi dapat berupa pemberian obat-

obatan, sedangkan terapi non farmakologi berupa 

pilihan alternatif seperti relaksasi, massage, 

akupunktur, kompres hangat, masix, serta aroma 

terapi.7 

Endorphin massage merupakan salah satu 

pijatan terapeutik yang perlu diberikan kepada ibu 

hamil terutama ketika memasuki usia kehamilan 

36 minggu hingga menjelang persalinan.Hal ini 

dikarenakan endorphin massage dapat secara 

langsung merangsang tubuh melalui permukaan 

kulit untuk melepaskan hormon endorfin. 

Beberapa manfaat dari pijat ini adalah 

menciptakan perasaan nyaman dan merelaksasi 

tubu.8 Endorphin massage juga berpengaruh 

terhadap kecemasan ibu bersalin kala I fase aktif,  

dengan pvalue 0,000 (p< 0,05) yakni dari 28 ibu 

bersalin yang mengalami kecemasan ringan 

menjadi tidak mengalami kecemasan setelah 

diberikan terapi endorphin massage.9Adapun 

tujuan dari penelitian adalah untuk mengetahui 

pengaruh Endorphin massage terhadap tingkat 

kecemasan ibu hamil trimester III di BPM Teti 

Herawati tahun 2020. 

 

METODE 

Desain dan Waktu Penelitian 

Desain penelitian ini ialah one group pre-

test post-test dan dilaksanakan pada 17 Januari 

2020 – 2 Maret 2020 di BPM Teti Herawati Kota 

Palembang. 

Sampel dan Teknik Penelitian 

Sampel penelitian iniadalah ibu hamil 

trimester III (33 minggu – 36 minggu)yang 

melakukan kunjungan ANC di BPM Teti 

Herawati. Intervensi ini dilakukan dalam waktu 

20 menit selama tiga hari berturut-turut dan dapat 

dilakukan oleh suami, keluarga, ataupun peneliti 

sendiri. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan accidental sampling sebanyak 34 

orang. Adapun responden yang diteliti dengan 

memenuhi kriteria inklusi, antara lain ibu hamil 

trimester III (usia kehamilan 33 – 36 minggu), ibu 

dengan kehamilan tunggal dan presentasi kepala, 

ibu hamil yang memiliki skor kecemasan (6 – 27) 

saat dilakukan pre-test, dan ibu bersedia menjadi 

responden penelitian. Sementara itu, kriteria 

eksklusinya antara lain, ibu hamil yang memiliki 

kelainan atau penyakit di punggung (bengkak, 

tumor, hematoma, dan memar) dan ibu hamil 

dengan masalah psikologis berat (stres berat atau 

depresi berat). Alat yang digunakan dalam 

penelitian ini ialah Skala HARS (Hamilton 

Anxiety Rating Scale), SOP Endorphin massage, 

dan angket karakteristik ibu.  

Analisis bivariat dilakukan untuk 

mengetahui pengaruh Endorphin massage 

terhadap tingkat kecemasan ibu hamil trimester III 
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menggunakan uji alternatif Wilcoxon. Penelitian 

ini telah melewati kaji etik oleh Komite Etik 

Penelitian Kesehatan Politeknik Kesehatan 

Kemenkes Palembang dengan nomor: 

063/KEPK/Adm2/II/2020 tanggal 6 Februari 

2020. 

 

HASIL 

Karakteristik Responden 

 

Tabel 1, Distribusi Frekuensi Karakteristik 

UmumRespondenPenelitian diBPM Teti 

HerawatiTahun 2020 

Variabel Frekuensi % 

Usia   

<20 tahun 4 11,8 

20-35 tahun 21 61,8 

>35 tahun 9 26,5 

Jumlah 34 11 

Pendidikan   

SD 2 5,9 

SMP 9 26,5 

SMA 20 58,8 

PT 3 8,8 

Jumlah 34 100 

Pekerjaan Ibu   

Tidak Bekerja 30 88,2 

Bekerja 4 11,8 

Jumlah 34 100 

Pendapatan Keluarga   

< 1.000.000 3 8.8 

1.000.000-2.000.000 19 55.9 

>2.000.000 12 35.3 

Jumlah 34  

Paritas   

Primigravida 10 29,4 

Multigravida 24 70,6 

Jumlah 34 100 

 

Jumlah responden penelitian ini sebanyak 

34 responden. Adapun hasil dari penelitian yang 

dilakukan didapatkan bahwa dari 34 responden 

sebagian  besar  berusia   20 – 35  tahun,  sebagian  

 

 

besar berpendidikan SMA sebanyak 20 (58,8%) 

responden, sebagian besar tidak bekerja sebanyak 

30 (88,2%) responden, dan sebagian besar 

memiliki pendapatan keluarga sebesar Rp 

1.000.000 - 2.000.000/bulan sebanyak 19 (55,9%) 

responden, serta sebagian besar paritas 

multigravida sebanyak 24 (70,6%) responden 

(Tabel 1). 

Dari hasil analisis normalitas data 

diketahui bahwa data tingkat kecemasan ibu hamil 

trimester III sebelum diberikan Endorphin 

massage dan data tingkat kecemasan ibu hamil 

trimester III setelah diberikan Endorphin massage 

menunjukkan nilai p-value <0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa semua variabel terdistribusi 

tidak normal, sehingga uji bivariat yang 

digunakan adalah uji non parametrik 

menggunakan uji alternatif Wilcoxon (Tabel 2). 

 
Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Data Variabel 

Penelitian di BPM Teti Herawati Tahun 2020 

*Shapiro Wilk 

 

Analisis univariat bertujuan untuk 

menjelaskan atau mendeskripsikan variabel 

dependennya yaitu tingkat kecemasan ibu hamil 

Trimester III saat sebelum dan setelah diberikan 

intervensi Endorphin massage. Berdasarkan hasil 

analisis univariat terhadap variabel tersebut, dapat 

diketahui bahwa skala kecemasan responden 

sebelum diberikan intervensi Endorphin massage, 

yaitu dari 34 responden yang diteliti memiliki 

median sebesar 20,50 dan nilai minimum-

maksimum sebesar 7 – 27. Selain itu, skala 

kecemasan responden setelah diberikan intervensi 

Endorphin massage, yaitu dari 34 responden 

memiliki median sebesar 11,50 dan nilai min – 

maks sebesar 4 – 19 (Tabel 3). 

 

Variabel p-value* Distribusi 
Tingkat Kecemasan Ibu 

Hamil Trimester III 

sebelum diberikan 

Endorphin Massage 

0,004 Tidak 

Normal 

Tingkat Kecemasan Ibu 

Hamil Trimester III setelah 

diberikan Endorphin 

Massage 

0,044 Tidak 

Normal 
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Tabel 3. Analisis Skala Kecemasan Ibu 

HamilTrimester III Sebelumdan Setelah Diberikan 

IntervensiEndorphin Massagedi BPM Teti Herawati 

Tahun 2020 

Variabel n 
Mean 

± s.d 

Median 

(min-max) 
Tingkat Kecemasan 

Ibu Hamil Trimester 

III sebelum diberikan 

Endorphin Massage 

34 19,76 ±5,955 20,50 

(7-27) 

Tingkat Kecemasan 

Ibu Hamil Trimester 

III setelah diberikan 

Endorphin Massage 

34 12,15 ± 

4,480 

11,50 

(4-19) 

 

Berdasarkan hasil analisis bivariat yang 

dilakuan, diketahui bahwa hasil uji statistik 

Wilcoxon diperoleh p-value 0,000 (p-value <0,05) 

artinya terdapat pengaruh pemberian intervensi 

Endorphin massage terhadap kecemasan ibu 

hamil trimester III (Tabel 4). 

 

Tabel 4. Analisis Pengaruh Endorphin Massage 

terhadapKecemasanIbu HamilTrimester IIIdi BPM 

Teti Herawati Tahun 2020 

Variabel N 
Mean ± 

s.d 

Median 

(min-

max) 

p-

value* 

Tingkat 

Kecemasan Ibu 

Hamil Trimester 

III sebelum 

diberikan 

Endorphin 

Massage 

34 19,76  ± 

5,955 

20,50 (7-

27) 

0,000 

 

Tingkat 

Kecemasan Ibu 

Hamil Trimester 

III setelah 

diberikan 

Endorphin 

Massage 

34 12,15 ± 

4,480 

11,50 (4-

19) 

 

*Wilcoxon 

PEMBAHASAN 

Pada penelitian ini, sebagian besar 

responden berada pada usia optimal dalam 

menjalani fase kehamilan yakni 20-35 tahun dan 

pada usia tersebut seorang perempuan memiliki 

kesiapan yang sempurna ditinjau dari segi fisik 

maupun psikologis. Adapun tingkat pendidikan 

yang tinggi membuat seorang ibu lebih 

memperhatikan kesehatan dirinya, kondisi 

kehamilannya,bahkan keluarganya.10 

Dalam beberapa penelitian, pekerjaan 

tidak memiliki hubungan secara langsung 

terhadap kecemasan ibu hamil, namun dengan 

bekerja dapat mengalihkan perasaan cemas ibu 

hamil yakni ibu akan terfokus kepada 

pekerjaannya. Ibu hamil yang bekerja dapat 

berinteraksi dengan masyarakat sehingga dapat 

menambah pengetahuan, serta menambah 

penghasilan keluarga untuk mencukupi kebutuhan 

selama kehamilan. Sementara itu, pendapatan 

keluarga yang memadai membuat ibu hamil lebih 

siap dalam menghadapi kehamilan.11 Selain itu, 

paritas dapat mempengaruhi tingkat kecemasan 

ibu hamil dalam menghadapi proses persalinan, 

yakni semakin sering seseorang menjalani 

persalinan, maka akan semakin tinggi pula rasa 

percaya diri`dalam menjalani kehamilan, sehingga 

kecemasan yang dialami dapat diminimalkan.12 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

menyatakan bahwa Endorphin massage sangat 

berpengaruh untuk menurunkan tingkat 

kecemasan ibu primigravida dalam menghadapi 

persalinan.13 Endorphin juga mampu 

menormalkan denyut jantung, mengurangi rasa 

sakit, mengendalikan perasaaan cemas, 

menciptakan perasaan nyaman, dan meningkatkan 

kenyamanan tubuh.8 Endorphin massage 

merupakan pijatan terapeutik yang perlu diberikan 

kepada ibu hamil trimester III hingga menjelang 

persalinan. Endorphin massage membantu ibu 

hamil merasa nyaman, rileks, dan lebih segar pada 

masa kehamilan dan berpengaruh hingga proses 

persalinan. Tindakan massage dianggap dapat 

“menutup gerbang” yakni menghambat 

perjalananrangsang nyeri pada sistem saraf pusat, 

selanjutnya rangsangan taktil dan perasaan positif 

dari pijatan tersebut akan memperkuat efek pereda 

nyeri untuk mengurangi kecemasan.14 

Endorphin massage dapat merangsang 

tubuh untuk mengeluarkan endorfin yang 

merupakan pereda nyeri dan dapat menimbulkan 

rasa nyaman. Beberapa manfaat dari endorphin 

adalah mengatur produksi hormon pertumbuhan 

dan seks, mengontrol rasa sakit dan nyeri yang 

terus-menerus, mengontrol perasaan stres, 

Endorphin dipercaya menghasilkan empat kunci 
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tubuh dan pikiran yaitu meningkatkan sistem 

kekebalan tubuh, mengurangi rasa sakit, 

mengurangi stres (kecemasan), dan 

memperlambat proses penuaan.15 

Berdasarkan penelitian terdahulu, terdapat 

beberapa intervensi lainnya untuk dapat 

mengurangi rasa kecemasan pada ibu hamil 

trimester ketiga diantaranya dengan hot herbal 

compress, massage, terapi musik klasik serta 

terapi murotal. Dengan terapi musik klasik dapat 

penurunan tingkat kecemasan pada ibu hamil 

trimester ketiga begitupun dengan terapi murotal, 

menurut penelitian terdahulu terdapat perbedaan 

tingkat kecemasan ibu sebelum dan setelah 

diberikan terapi murotal.16 Kecemasan juga dapat 

di dikurangi dengan melakukan hot herbal 

compress dan pemijatan.17 Hot herbal comprees 

tidak hanya membuat sirkulasi darah menjadi 

lancar tetapi juga memiliki efek relaksasi dari 

kandungan minyak atsiri dalam bahan herbal yang 

digunakan.17,18 

Massage pada wanita hamil menyebabkan 

penurunan nyeri tungkai dan punggung, yang 

menimbulkan efek analgesik. Massage juga dapat 

dijelaskan dengan teori gate kontrol nyeri. 

Menurut teori ini, informasi dari reseptor yang 

dirangsang selama pijat mencapai otak lebih cepat 

daripada informasi dari nosiseptor. Pijat adalah 

terapi yang efektif untuk meredakan nyeri dan 

kecemasan dan mengurangi persepsi nyeri selama 

persalinan.19 

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah 

beberapa responden tidak dapat berkunjung 

kembali ke BPM Teti Herawati Palembang untuk 

melaksanakan proses evaluasi yang dilakukan tiga 

hari setelahnya. Namun peneliti mengupayakan 

untuk melakukan evaluasi dan memastikan ibu 

melakukan Endorphine Massage dengan cara 

menghubungi nomor handphone responden. Oleh 

karena itu apabila responden tidak dapat 

berkunjung kembali ke BPM Teti Herawati pada 

hari ketiga atau sampai akhir penelitian, maka 

peneliti harus melakukan pengkajian ulang 

terhadap responden yang baru. 

 

 

SIMPULAN 

Kesimpulan dalam penelitian ini, antara 

lain tingkat kecemasan ibu hamil trimester 

IIIsebelum diberikan intervensi Endorphin 

massagememiliki median sebesar 20,50 dan nilai 

min-maks sebesar 7 – 27, tingkat kecemasan ibu 

hamil trimester III setelah diberikan intervensi 

Endorphin massage memiliki median sebesar 

11,50 dan nilai min-maks sebesar 4 – 19, terdapat 

pengaruh pemberian intervensi Endorphin 

massage terhadap kecemasan ibu hamil trimester 

III di BPM Teti Herawati tahun 2020 denganp-

value 0,000 (p-value <0,05). 

Bagi peneliti selanjutnya disarankan 

untuk dapat membandingkan tingkat 

keefektifitasan endorphine massage dengan 

variabel lainnya terkait intervensi penurunan 

kecemasan pada ibu hamil diantaranya dengan 

variabel hot herbal compress, massage, terapi 

musik klasik serta terapi murotal. 
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